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Samuel Henrico (8105160924). Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT.
Express Transindo Utama, Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi
Pendidikan Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta 2018. Laporan Praktik Kerja
Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil pekerjaan yang telah dilakukan
selama PKL dengan tujuan memenuhi salah satu persyaratan akademik dalam
menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi
Pendidikan Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di PT. Express Transindo Utama yang
beralamat di Jalan Cilangkap Baru RT 3/RW 1 Kota Jakarta Timur. PT. Express
Transindo Utama bergerak di bidang layanan jasa transportasi. Praktikan
ditempatkan pada Bagian Workshop dan mulai praktik sejak tanggal 30 Juli 2018
s.d. 31 Agustus 2018 dengan 5 hari kerja setiap minggunya yaitu Senin s.d. Jumat
pada pukul 08.00 s.d. 16.00 WIB dan waktu istirahat pukul 12.00 s.d. 13.00 WIB.
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yang ditemui selama menjalankan Praktik Kerja Lapangan dapat diatasi dengan
bantuan dari pembimbing dan pegawai lainnya sehingga kegiatan PKL dapat
berjalan dengan baik dan praktikan memperoleh ilmu pengetahuan baru serta
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan
Dunia kerja pada masa kini dan mendatang akan menuntut spesialisasi
dari berbagai bidang ilmu, sehingga dunia kerja akan lebih ketat dan
selektif dalam memilih calon tenaga kerja yang benar-benar professional
pada bidangnya. Adanya tenaga kerja dari berbagai negara yang bekerja di
Indonesia tentunya akan memperketat persaingan dalam dunia kerja dan
adanya teknologi canggih yang membantu pekerjaan manusia menjadi
lebih mudah menyebabkan tenaga manusia tidak terlalu dibutuhkan dalam
dunia pekerjaan. Sering kali ditemui bahwa sarjana-sarjana yang baru lulus
terkadang belum mampu bekerja secara optimal karena belum mempunyai
pengalaman kerja. Oleh karena itu salah satu tantangan utama bagi lulusan
perguruan tinggi adalah mempersiapkan diri sebaik-baiknya sebelum
memasuki dunia kerja.
Untuk itu Universitas Negeri Jakarta (UNJ) khususnya Program Studi
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi mengadakan program Praktik
Kerja Lapangan (PKL) yang dirancang untuk mengetahui sejauh mana
kesesuaian pembekalan dan keterampilan yang telah diberikan dengan
kebutuhan dunia kerja. Hal ini didasarkan dengan adanya kemungkinan
perbedaan antara teori yang diajarkan dengan penerapan sebenarnya.
2dilapangan. Motivasi praktikan memilih tempat PKL di PT. Express
Transindo Utama adalah untuk mengetahui jenis transaksi akuntansi yang
dilakukan perusahaan dibidang jasa transportasi. Selain itu, Praktik Kerja
Lapangan (PKL) ini mempunyai peranan didalam pengembangan ilmu
pengetahuan yang dimiliki oleh praktikan sehingga nantinya dapat
dijadikan pedoman pada saat bekerja. Untuk itu Universitas Negeri Jakarta
(UNJ) khususnya Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi
mengadakan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dirancang
untuk mengetahui sejauh mana kesesuaian pembekalan dan keterampilan
yang telah diberikan dengan kebutuhan dunia kerja. Hal ini didasarkan
dengan adanya kemungkinan perbedaan antara teori yang diajarkan dengan
penerapan sebenarnya dilapangan. Selain itu, Praktik Kerja Lapangan
(PKL) ini mempunyai peranan didalam pengembangan ilmu pengetahuan
yang dimiliki oleh praktikan sehingga nantinya dapat dijadikan pedoman
pada saat bekerja.
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT.
Express Transindo Utama yang beralamat di Jalan Cilangkap Baru RT
3/RW 1 Kota Jakarta Timur. Praktikan ditempatkan pada Unit Workshop
yang berhubungan dengan program studi dan konsentrasi pendidikan yang
sedang ditempuh oleh praktikan.
3B. Maksud dan Tujuan PKL
Berdasarkan latar belakang diatas, maka pelaksanaan Praktek Kerja
Lapangan memiliki maksud untuk :
1. Menambah keterampilan, kemampuan, dan pengalaman praktikan
dari dunia kerja.
2. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang sudah di dapatkan di
bangku perkuliahan pada dunia kerja.
3. Melatih praktikan dalam bersikap profesional, tanggung jawab,
disiplin, dan mampu bekerja sama serta menyesuaikan diri dengan
lingkungan dunia kerja.
4. Memberikan kontribusi yang berarti bagi Fakultas Ekonomi – UNJ
atas jalinan kerjasama dan jaringan yang terbentuk dengan instansi
Pemerintah atau swasta di mana mahasiswa ditempatkan.
Sedangkan tujuan yang diharapkan dari Praktek Kerja Lapangan yang
diharapkan ialah :
1. Memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai salah
satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana Pendidikan bagi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi
Pendidikan Akuntansi.
2. Membangun kerjasama antara pihak universitas dengan pihak terkait
dengan tempat praktik kerja lapangan.
43. Melatih disiplin, kerjasama dan tanggung jawab serta memberikan
suatu motivasi dalam diri mahasiswa agar menunjukkan dirinya
mampu melakukan pekerjaan sesuai dengan bidangnya.
4. Memperkenalkan mahasiswa terhadap dunia kerja yang berbeda
dengan dunia akademisi, dengan tekanan tinggi dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan.
C. Kegunaan PKL
Praktek Kerja Lapangan memiliki beberapa manfaat yang dapat
dirasakan bersama, baik oleh mahasiswa sebagai praktikan, universitas
sebagai lembaga pendidikan, bahkan tempat terkait PKL itu sendiri.
Adapun manfaat PKL itu sendiri, yaitu :
1. Kegunaan bagi Praktikan :
a) Kesempatan untuk mempratikkan ilmu yang didapat di perkuliahan.
b) Kesempatan untuk menambah pengalaman, relasi, dan kemampuan.
c) Kesempatan menumbuhkan sikap profesionalisme, disiplin, dan
bekerja sama.
d) Sebagai bekal persiapan dalam menghadapi dunia kerja nantinya.
2. Kegunaan bagi Fakultas Ekonomi UNJ :
a) Membangun kerja sama antara pihak universitas dan perusahaan atau
instansi terkait.
b) Membangun dan menjaga hubungan baik dengan pihak perusahaan
atau instansi terkait.
5c) Menjadi sumber informasi akan kebutuhan perusahaan atau instansi
akan lulusan dari universitas.
d) Sebagai motivasi untuk meningkatkan kualitas lulusan mahasiswa
agar mampu bersaing di dunia kerja.
3. Kegunaan bagi PT. Express Transindo Utama :
a) Membantu pelaksanaan pekerjaan agar efektif dan efisien.
b) Membantu menyiapkan calon tenaga kerja berkualitas yang sesuai
dengan kebutuhan perusahaan.
c) Menjalin hubungan baik dengan pihak universitas agar dapat
memenuhi kebutuhan tenaga kerja.
d) Sebagai sarana membangun citra baik perusahaan dan promosi
perusahaan.
D. Tempat PKL
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Express
Transindo Utama dan ditempatkan pada Unit Workshop. Berikut adalah
data perusahaan tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan:
Nama Perusahaan : PT. Express Transindo Utama
Alamat : Jalan Cilangkap Baru RT 3/RW 1 Kota
Jakarta Timur 13870
No. Telepon : 021 - 84300962
Website : http://www.expressgroup.co.id
Penempatan Praktik : Unit Workshop
6Alasan praktikan memilih PT. Express Transindo Utama sebagai
tempat Praktik Kerja Lapangan adalah:
1. Praktikan berminat untuk mempelajari lebih lanjut bidang kerja yang
terdapat di PT. Express Transindo Utama dan dengan jaringan yang
luas akan memberikan peluang untuk jenjang karir praktikan setelah
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan selesai karena adanya relasi
yang baik.
2. Lokasi yang strategis berada di Jalan Cilangkap yang mudah
dijangkau dari segi transportasi dan juga cukup dekat dengan tempat
tinggal praktikan.
E. Jadwal dan Waktu PKL
Program Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di PT. Express
Transindo Utama sejak tanggal 30 Juli 2018 sampai dengan 31 Agustus
2018. Waktu pelaksanaan yang ditentukan oleh pihak PT. Express
Transindo Utama dimulai dari hari Senin s/d Jum’at pukul 08.00 s/d 16.00
WIB. Adapun rincian tahapan kegiatan sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai perusahaan
yang sesuai dan menerima PKL selama bulan Juli s/d Agustus. Setelah
menemukan perusahan yang sesuai praktikan mengunjungi perusahaan
terkait yang sesuai dalam hal ini PT. Express Transindo Utama, untuk
7menanyakan penerimaan PKL selama bulan Juli s/d Agustus. Setelah
itu praktikan mengurus surat permohonan pelaksanaan PKL di Biro
Administrasi Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat
(BAKHUM) yang ditujukan kepada HRD Cabang Cipayung PT.
Express Transindo Utama. Setelah surat permohonan pelaksanaan PKL
telah selesai dibuat oleh BAKHUM, praktikan mengirimkan surat
permohonan pelaksanaan PKL, lampiran proposal permohonan PKL,
CV praktikan, dan pas foto 3x4 kepada PT Express Transindo Utama.
Kemudian, praktikan menunggu konfirmasi dari PT. Express Transindo
Utama. Setelah 1 minggu, praktikan mendapatkan konfirmasi dari PT.
Express Transindo Utama dan meminta praktikan untuk datang ke PT.
Express Transindo Utama untuk memulai PKL.
2. Tahap Pelaksanaan PKL
Praktikan melaksanakan PKL sesuai dengan tanggal yang diajukan
dalam surat permohonan, yakni dimulai pada hari Senin tanggal 30 Juli
2018 sampai dengan hari Jumat 31 Agustus 2018.Dengan ketentuan
kerja sebagai berikut :
Masuk : 08.00 WIB
Istirahat : 12.00 – 13.00 WIB
Pulang : 16.00 WIB
83. Tahap Pelaporan
Penulisan laporan Praktek Kerja Lapangan dilakukan selama bulan
Oktober 2018. Penulisan dimulai dari mencari dan melengkapi data
data yang dibutuhkan dalam pelaporan dan mengolahnya hingga
menjadi Laporan Praktek Kerja Lapangan yang sesuai ketentuan.
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TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL
A. Sejarah Perusahaan
PT. Express Transindo Utama merupakan anak perusahaan Rajawali
Corporation sebagai induk perusahaan yang bergerak di bidang usaha:
property, perdagangan, perhotelan, pengelolaan hotel bersama ITT
Sheraton Corporation, Novotel, transportasi, industri, televisi komersial
dan telekomunikasi.
PT. Express Transindo Utama didirikan pada tahun 1989 dengan izin
No.233/T/Perhubungan/1991 sebagai usaha jasa angkutan darat khusus
pertaksian dan usaha sejenis lainnya guna memenuhi jasa angkutan darat
di Indonesia.
Taksi Express mulai beroperasi pada bulan Desember 1989 dengan
jumlah armada 20 unit dan dalam tempo dua tahun, yakni pada tahun 1991
jumlah armada mencapai 500 unit taksi. Dengan didukung management
yang profesional, perusahaan terus melakukan pengembangan dan pada
tahun 1995 jumlah armada yang beroperasi telah mencapai 800 unit taksi.
Pada tahun 1997 management PT. Express Transindo Utama
mengambil kebijakan untuk malakukan Pola Kerjasama Operasi
(Kemitraan) sebagai wujud nyata dalam rangka mendukung gerakan
kemitraan usaha nasional yang dicanangkan oleh Bapak Presiden RI pada
tanggal 15 Mei 1996, yang bertujuan untuk pemerataan pendapatan
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golongan ekonomi lemah sehingga distribusi pendapatan tidak hanya
bertumpu pada golongan ekonomi kuat. Pola Kerjasama Operasi atau
kemitraan bersifat saling menguntungkan antara kedua belah pihak
Pengelola dan Pengemudi, dimana pengemudi akan menjadi pemilik
kendaraan taksi tersebut dalam jangkawaktu tertentu, serta dilatih untuk
meningkatkan ketrampilan kemampuan kewirausahaan agar bisa mandiri.
Ditengah-tengah badai krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998
dimana terdapat banyak perusahaan yang collapse(tidak terkecuali
perusahaan jasa angkutan darat), PT. Express Transido Utama tetap
melakukan penambahan jumlah armada sehingga mencapai 1.000 unit
taksi.
Seiring dengan berjalannya waktu saat ini total jumlah armada yang
beroperasi telah mencapai 2.000 unit taksi yang keseluruhannya tergabung
dalam Express Group. Pool Taksi Express dan anak perusahaan di
Jabodetabek saat ini berjumlah 8 pool dengan total pengemudi saat ini
kurang lebih 5.000 orang.
Setelah berjalan selama 16 tahun, perseroan telah berhasil
mengembangkan kegiatan usaha sejenisnya :
a) PT. Express Rinjani Utama bergerak dibidang sewa kendaraan di
Lombok.
b) PT. Lendang Karun bergerak dibidang pertaksian di Lombok.
c) PT. Nirbaya Transarana bergerak dibidang sewa kendaraan di
Lombok.
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d) PT. Indo Semesta Luhur bergerak dibidang pertaksian di
Surabaya.
e) PT. Express Limo Nusantara bergerak dibidang pertaksian di
Medan.
f) PT. Wahyu Mustika Kinasih bergerak dibidang pertaksian di
Tangerang.
g) PT. Semesta Indo Prima bergerak dibidang pertaksian di Jakarta.
h) PT. Tulus Sinar Selatan bergerak dibidang pertaksian di Jakarta.
Perusahaan tetap mengikuti perkembangan teknologi terutama
teknologi yang berhubungan langsung bisnis taksi, antara lain teknologi
komunikasi (Radio Tranking) dan teknologi informasi.
Seluruh aplikasi di jalankan dengan sistem yang terintegrasi (back
office / front office), termasuk system Call Centre, dimana order taksi
yang di terima oleh call centre secara otomatis oleh sistem akan
didistribusikan ke bagian radio operator sehingga informasi dapat di terima
dan diolah dengan cepat serta efisien.
B. Visi & Misi Perusahaan
Visi PT. Express Transindo Utama adalah menjadi perusahaan
transportasi utama di Indonesia yang memberikan penambahan nilai (value)
kepada Stakeholder (yaitu karyawan, pengemudi, pelanggan, masyarakat
dan shareholder) dengan pertumbuhan bisnis di atas rata-rata industri.
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Misi PT. Express Transindo Utama adalah menyediakan solusi
transportasi terpadu, dikelola dengan manajemen professional yang
dilandasi oleh nilai-nilai perusahaan (corporate values) dan good
corporate governance yang menjunjung etika bisnis, dan keberadaannya
memberikan nilai tambah bagi masyarakat sekitarnya.
C. Struktur Organisasi Perusahaan
Gambar II.1 : PT. Express Transindo Utama Bagian Workshop – Organization
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Tugas & Fungsi Pada Masing-Masing Divisi
1. Workshop Head
a. DivisiWorkshop Supervisor Body Repair
Bagian Body Repair memiliki peran sebagai divisi yang mengatur
ketersediaan dan keluar-masuk nya inventory terkait Body Armada
(Taksi). Bagian Body Repair dikepalai oleh seorang Foreman yang
memiliki beberapa Teknisi dalam pengerjaan perbaikan Body
Armada. Selain itu, seorang Foreman memiliki Service Advisor
sebagai Penasihat Layanan dalam menanggapi keluhan Pengemudi
terkait Armada apakah keluhan tersebut diterima atau tidak.
b. DivisiWorkshop Supervisor General Repair
Bagian General Repair memiliki peran sebagai divisi yang mengatur
ketersediaan dan keluar-masuk nya inventory terkait Bagian dalam
Mesin sebuah Armada (Taksi). Bagian General Repair dikepalai
oleh seorang Foreman yang memiliki beberapa Teknisi dalam
pengerjaan perbaikan Mesin Utama Armada. Selain itu, seorang
Foreman memiliki Service Advisor sebagai Penasihat Layanan dalam
menanggapi keluhan Pengemudi terkait Armada apakah keluhan
tersebut diterima atau tidak.
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c. Part Admin
Part Admin adalah orang yang bertanggung jawab dalam perekapan
dan pencatatan barang yang keluar-masuk di workshop. Dibawahnya
dia memiliki seseorang yang membantu nya yaitu Part Inventory
yang tugasnya kurang lebih seperti Part Admin, hanya lebih spesifik
seperti Pembuatan Surat Pengajuan Barang Masuk dan juga
melakukan Stock Opname setiap bulannya.
15
BAB III
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN
A. Bidang Kerja
Pada saat melaksanakan Praktek Kerja Lapanagan di PT. Express
Transindo Utama saya ditempatkan pada bagian Workshop. Bagian
Wrokshop adalah sebuah divisi dari PT. Express Transindo Utama yang
dalam pengerjaannya adalah yang melakukan Pengawasan dan Pencatatan
keluar-masuknya Inventory.
Diantara tugas-tugas yang praktikan kerjakan, yakni :
1. Pembuatan Nomor Work Order untuk pengambilan Inventory yang
dibutuhkan.
2. Melakukan Stock Opname.
B. Pelaksanaan Kerja
Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan di PT. Express Transindo
Utama, praktikan dibantu oleh rekan kerja yang ada pada bagian workshop,
admin inventory, PT. Express Transindo Utama untuk dapat memahami
tugas praktikan dalam melaksanakan praktik kerja lapangan dan cara
melaksanakan tugas praktikan. Pada hari pertama Praktik Kerja Lapangan,
praktikan diarahkan oleh Bapak Purwadi untuk bertemu dengan Bapak
Andy selaku Admin Inventory dari Unit Workshop. Dihari yang sama,
praktikan diberi kesempatan untuk melakukan pekerjaan yang dilakukan
seperti Bapak Andy yaitu menerima keluhan dan mencatat barang yang
keluar masuk dari dan maupun ke Workshop. Apabila menemui kendala
dalam pengerjaan praktikan diarahkan untuk bertanya langsung.
Langkah Kerja pembuatan Work Order hingga Siap Cetak:
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1. Menerima Form Laporan Kerusakan yang diberikan dari Mitra
(Pengemudi) untuk dibuatkan nomor Work Order agar Inventory yang
dibutuhkan bisa diambil oleh mitra. Ketentuan Form Laporan
Kerusakan haruslah tercantum beberapa tandatangan dari Kepala Unit
Lain di Express Transindo Utama seperti Unit Operasi, Koordinator
Teknisi, Teknisi yang mengerjakan dan Kepala Pool (Kepala Cabang).
Gambar III.1 Form Laporan Kerusakan
2. Setelah kita memastikan Form tersebut bisa diterima yaitu dengan
adanya tandatangan beberapa pimpinan dari beberapa divisi yang terkait.
Selanjutnya kita membuka Browser dan melakukan pencarian ke
website https://apps.expdds.com/workshop.
3. Lakukan Login Username dan Password. Karena saya menggunakan
komputer salah satu karyawan Admin Inventory yang berada di posisi
Service Advisor jadi tidak perlu lagi melakukan login Username dan
Password.
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4. Setelah itu Klik Menu Work Order dan pilih Menu Buat WO Baru dan
akan muncul tampilan seperti di bawah ini. Untuk pengisian Jenis Mitra
dan nomor Rangka, Mesin, dan Polisi, dilakukan hanya dengan
mengisikan nomor mesin yang tertera di Form tersebut yaitu CDB 041.
Gambar III.2 Menu Work Order
5. Setelah data-data tadi telah diisi oleh unit yang bersangkutan akan
muncul tampilan seperti di bawah ini. Pertama-tama pilih jenis
pembayaran yang dilakukan oleh Mitra (Pengemudi) yang mengajukan
form Laporan Kerusakan. Dalam hal ini Mitra (Pengemudi) memilih
OHL yang artinya menggunakan jenis pembayaran yang artinya semua
biaya Inventory ditanggung oleh Perusahaan.
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Gambar III.3 Menu Buat Work Order
6. Setelah memilih jenis pembayaran, lalu kita akan mengisi kolom lain
dari Proses pembuatan nomor Work Order. Kolom perbaikan pelanggan
(mitra) dan keluhan yang tertera diisi dengan keluhan yang dituliskan di
Form Laporan Kerusakan. Di proses ini juga dipilih Teknisi yang
mengerjakan.
Gambar III.4 Menu Buat Work Order
19
7. Setelah sudah semua kolom terisi, klik tombol Submit.
8. Setelah itu, akan muncul tampilan data seperti di bawah ini. Fungsi dari
munculnya tampilan ini adalah untuk mengecek kembali apakah data
Mobil (Armada) yang di perbaiki sudah sesuai dengan yang di Form
Laporan Kerusakan.
Gambar III.5 Data Work Order
9. Lalu scroll kebawah untuk untuk menambahkan data Inventory yang
dibutuhkan dengan mengklik tombol Tambah Estimasi. Jangan lupa
perhatikan harga tiap Inventory yang tertera di sistem.
Gambar III.6 Penambahan Estimasi
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10. Untuk harga-harga tiap Inventory nya yang sudah kita perhatikan tadi
di website kita tulis ulang kembali di Form Laporan Kerusakan sesuai
dengan Jumlah yang tertera.
Gambar III.7 Form Laporan Kerusakan
11. Lalu setelah itu kita bisa klik tombol Cetak Work Order.
Gambar III.8 Menu Estimasi
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12. Hasil dari mengklik tombol Cetak Work Order tadi adalah akan
muncul tampilan seperti ini yang berbentuk PDF.
Gambar III.9 Kartu Work Order dalam bentuk PDF
13. Setelah itu lembaran diatas diserahkan kepada Foreman yang
bersangkutan yaitu General Repair yang nantinya Foreman akan
berkoordinasi dengan Teknisi yang sudah ditentukan tadi di langkah
ke-6 untuk mengecek Armada (Mobil) yang bersangkutan apakah ada
kerusakan tambahan yang membutuhkan part tambahan. Ada atau
tidaknya part tambahan yang dibutuhkan, Teknisi akan memberitahu
kembali kepada Foreman General Repair.
14. Lalu setelah Foreman menerima laporan dari Teknisi, Foreman
memberikan informasi tambahan pada Work Order tersebut ke Service
Advisor
15. Setelah diterima, oleh Service Advisor nantinya akan meminta
persetujuan Mitra (Pengemudi) dengan menandatangani kolom yang
tersedia di Bawah Lembaran yaitu kolom Customer.
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16. Setelah didapatkan nomor Work Order, langkah selanjutnya adalah
dengan mencantumkan nomor Work Order pada Form Laporan
Kerusakan.
Gambar III.10 Form Laporan Kerusakan dengan nomor Work Order
17. Seteah lembaran tadi terlampir dengan nomor Work Order
“#CPYWO0003663” , kita lanjutkan untuk pencatatan Work Order
tersebut dengan Mengklik Tombol “Inventory” lalu Klik Tombol
“Pengambilan Stok”.
Gambar III.11 Data Work Order yang tersimpan di sistem
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18. Setelah itu akan muncul tampilan seperti ini. Klik Tombol Buat
Supply Slip Baru.
Gambar III.12 Menu Inventory, Pengambilan Stok
19. Setelah itu akan muncul tampilan seperti ini. Dalam pengisian tiap
kolom nya hanya diperlukan Data Nomor Work Order
“#CPYWO0003663” dan data lainnya akan terisi secara otomatis
karena nomor Work Order yang sudah ter-update di sistem. Klik
Simpan.
Gambar III.13 Kolom Pengisian Data Armada (Kendaraan)
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20. Setelah itu akan muncul tampilan untuk menambahkan Inventory yang
dibbutuhkan dengan mengklik “Tambah Item” sesuai dengan data
yang ada di Form Laporan Kerusakan. Cek kembali Quantity dan
barang yang diambil. Jika ada salah penginputan bisa merubah dengan
Tombol “Edit” dan “Delete”. Jika sudah sesuai, kia bisa melanjutkan
dengan mengklik tombol Cetak Supply Slip.
Gambar III.14 Supply Slip dengan barang yang dibutuhkan
21. Setelah itu muncul tampilan seperti ini, dan akan langsung ter-update
di Sistem Part Inventory untuk selanjutnya dilakukan Pencetakan.
Gambar III.15 Supply Slip siap cetak
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22. Setelah Supply Slip tadi telah selesai dicetak maka kita lakukan
pemotongan Inventory di Kartu Kontrol tiap Inventory.
Gambar III.16 Bind Card Item Gambar III.17 Bind Card Item
Gambar III.18 Bind Card Item Gambar III.19 Bind Card Item
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Langkah Kerja Stock Opname
Dalam pelaksanaan Stock Opname, saya hanya melanjutkan pekerjaan dari
Staf Part Inventory. Stock Opname dilakukan dari tanggal 27-31 Agustus
2018. Berikut langkah-langkah nya:
1. Pada tahap pertama saya diberikan list Inventory yang telah dicek
sebelumnya oleh Staf Part Inventory melalui sistem.
Gambar III.20 Data Item untuk Stock Opname
2. Setelah mendapatkan list Inventory, kita mulai menyocokkan barang
yang ada pada Kartu Kontrol satu-persatu sesuai yang ada pada list.
Dalam hal ini saya ambil contoh untuk Item Ball Joint “555”.
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Gambar III.21 Bind Card Item
3. Dalam tahap pengecekan, perlu diliat juga fisik dari Inventory yang
bersangkutan sesuai atau tidak. Jika tidak bisa kita beritahukan kepada
Staf Part Inventory.
Gambar III.22 Fisik Item
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C. Kendala Yang Dihadapi
Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan di PT. Express Transindo
Utama, praktikan berusaha untuk mengerjakan pekerjaan yang diberikan
dengan baik dan dapat memberikan hasil yang memuaskan. Namun dalam
melaksanakan pekerjaan, praktikan mengalami beberapa kendala yang
mengganggu kelancaran dalam menyelesaikan pekerjaan, antara lain :
1. Data barang baru yang belum terinput di website
Beberapa barang yang baru berdatangan akhir-akhir ini ke perusahaan,
datanya belum terinput di website dan hanya ada di excel serta Kartu
Kontrol
2. Adanya beberapa Form Laporan Kerusakan yang belum diberikan
nomor pencatatan yang sesuai dengan di excel.
3. Website yang dikelola oleh bagian workshop sendiri terkadang
mengalami down system.
D. Cara Mengatasi Kendala
Untuk mengatasi kendala yang praktikan hadapi, maka langkah yang
dilakukan oleh praktikan untuk mengatasinya, antara lain:
1. Melakukan penginputan sendiri barang-barang yang belum tercatat di
website sesuai keedaan fisik serah-terima barang dan dipandu dengan
Bapak Andy dalam hal perekapan inventory nya.
2. Melakukan perekapan beberapa Form Laporan Kerusakan yang belum
mendapat nomor pencatatan dan membuka file Excel yang
menyimpan data nomor Form Laporan Kerusakan serta memastikan
nya sudah sesuai.
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3. Jika sudah selesai dalam penomoran Form Laporan Kerusakan atau
sistem sedang offline Kami membantu divisi lain megerjakan tugasnya.
Hal ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman yang baru bagi






Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT.
Express Transindo Utama di Divisi Part Inventory, Unit Workshop PT.
Express Transindo Utama. 23 (dua puluh tiga) hari kerja, terhitung sejak
tanggal 30 Juli 2018 sampai dengan tanggal 31 Agustus 2018. Praktikan
memperoleh banyak pembelajaran serta pengalaman terkait dunia kerja
untuk mempraktikkan teori yang selama ini praktikan pelajari serta dapat
mengukur sejauh mana kebutuhan dan kemampuan praktikan untuk dapat
diserap di dalam dunia kerja.
Pengalaman yang praktikan rasakan selama melaksanakan Praktik
Kerja Lapangan adalah dapat mengetahui dengan leih jelas dan rinci
perihal bagaimana dunia kerja yang akan dihadapi praktikan. Dalam
pelaksanaannya, praktikan juga mendapatkan satu materi baru lagi perhail
bidang Akuntansi yaitu Internal Control yang dimana hal tersebbut
berkaitan dengan bidang kerja yang praktikan lakukan. hal itu semakin
menambah wawasan praktikan dalam melaksanakan Praktik Kerja
Lapangan dan bisa mengingatnya untuk mengaplikasikan materi tersebbut
suatu saat pada pekerjaan nanti.
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B. Saran
Dalam pelaksanaan PKL di PT. Express Transindo Utama, praktikan
mendapat pengetahuan dan pengalaman yang baru. Namun di samping hal
tersebut, praktikan juga menyadari masih ada hal-hal yang harus
dievaluasi serta diperbaiki dalam pelaksanaannya. Maka dari itu praktikan
hendak menjelaskan secara rinci evaluasi tersebut untuk setiap pihaknya.
Adapun beberapa sarannya adalah sebagai berikut:
1. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PKL
a) Membuat daftar instansi sebagai pilihan untuk tempat
melaksanakan PKL.
b) Praktikan sebaiknya merencanakan kegiatan dengan baik selama
PKL agar tidak kesulitan dalam mencari data laporan maupun
dalam proses pembelajaran.
c) Menyiapkan berkas – berkas terkait syarat pelaksanaan PKL
dengan matang guna menghindari hal – hal yang dapat
menghambat pelaksanaan PKL.
d) Menyelesaikan setiap tugas yang diberikan dengan penuh
tanggungjawab dan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan
oleh instansi tempat pelaksanaan PKL agar menjaga nama baik
Universitas.
e) Melatih kemampuan berkomunikasi yang baik agar mudah
bersosialisasi dengan karyawan dan memahami pekerjaan yang
diberikan.
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2. Bagi pihak Instansi
a) Memberikan penugasan yang sesuai dengan kemampuan kepada
setiap peserta PKL yang sedang melaksanakan PKL sehingga
peserta PKL dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar.
b) Instansi memberikan bimbingan yang lebih kepada mahasiswa
agar dapat menjalakan tugas dengan baik.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin PKL
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Lampiran 2 :Daftar Hadir Praktik Kerja
Lapangan
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Lampiran 3 : Penilaian Praktik Kerja Lapangan
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Lampiran 4 : Sertifikat Perusahaan
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Lampiran 5 : Kegiatan Selama PKL
Minggu 1
Senin
Mengenal lingkungan kerja dan ditunjukkan
bagaimana pengoperasian Sistem.
Selasa
Membuat nomor Work Order untuk Form LK
bulan Mei yang belum dinomori tapi itemnya
sudah keluar.
Rabu
Membuat nomor Work Order untuk Form LK
bulan Mei yang belum dinomori tapi itemnya
sudah keluar.
Kamis Membuat nomor Work Order untuk
Form LK bulan Mei yang belum dinomori
tapi itemnya sudah keluar.
Jumat
Membuat nomor Work Order untuk
Form LK bulan Mei yang belum




Order untuk Form LK bulan
Juni yang belum dinomori
tapi itemnya sudah keluar.
Selasa
Membuat nomor Work
Order untuk Form LK bulan
Juni yang belum dinomori
tapi itemnya sudah keluar.
Rabu
Membuat nomor Work
Order untuk Form LK bulan
Juni yang belum dinomori







Membuat nomor Work Order untuk
Form LK bulan Juli yang belum
dinomori tapi itemnya sudah keluar.
Selasa
Membuat nomor Work Order untuk
Form LK bulan Juli yang belum
dinomori tapi itemnya sudah keluar.
Rabu
Membuat nomor Work Order untuk
Form LK bulan Juli yang belum
dinomori tapi itemnya sudah keluar.
Kamis
Membuat nomor Work Order untuk
Form LK bulan Juli yang belum






Order untuk Form LK bulan
Agustus yang belum




Order untuk Form LK bulan
Agustus yang belum





Melakukan Stock Opname Bulan
Agustus
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Lampiran 6 : Kartu Konsultasi Pembimbingan Pelaksanaan PKL
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Lampiran 7 : Format Saran dan Perbaikan Laporan PKL
